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ABSTRAK

Perkembangan sektor industri makanan di Indonesia tergolong pesat dan memiliki
prospek yang baik. Salah satu perusahaan yang bergerak di industri makanan di Bandung
adalah CV MJS. CV MJS memproduksi berbagai kue, seperti pisang bolen, bananaroll, dan
lain-lain. Untuk dapat bersaing, proses produksi di CV MJS harus berjalan dengan efektif
dan efisien. CV MJS memiliki beberapa kendala dalam proses produksinya, yaitu sering
terjadinya kekurangan produk yang menyebakan biaya lembur yang tinggi di hari raya, tidak
adanya prosedur penanganan scrap kulit pisang, serta SOP yang tidak dijalankan.

Untuk dapat memperbaiki permasalahan di atas, diperlukan pemeriksaan
operasional. Melalui lima tahap pemeriksaan operasional, yaitu planning, work program,
field work, development of findings and reviews, dan reporting, dapat diketahui akar dari
permasalahan yang ada serta dibuat rekomendasi untuk memperbaiki permasalahan-
permasalahan tersebut. Implementasi dari rekomendasi diharapkan akan meingkatkan
efektivitas dan efisiensi di CV MJS.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitis. Topik
penelitian, rumusan masalah, dan tujuan penelitian dari objek penelitian ditentukan. Data-
data (baik data primer maupun data sekunder) dikumpulkan melalui wawancara, observasi,
dokumentasi, serta studi literatur dari buku, jurnal, dan berbagai sumber lainnya. Data-data
yang telah didapat diolah lalu dibandingkan dengan teori yang ada menggunakan pendekatan
induktif secara deskriptif. Hasil akhirnya berupa rekomendasi dan saran.

Berdasarkan data-data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa masalah-masalah
yang ada di CV MJS merupakan critical problem yang telah terjadi di proses produksi. Hal
ini dapat dilihat disaat hari raya, di mana sering terjadi kekurangan produk yang
menyebabkan tingginya biaya lembur karena tidak ada training, perencanaan produksi yang
buruk, serta tidak adanya sistem punishment saat terget produksi harian tidak terpenuhi.
Biaya lembur yang dikeluarkan mencapai sekitar Rp30.000.000,00 dalam kurun waktu dua
minggu saat hari raya lebaran di tahun 2018. Tidak adanya prosedur penanganan scrap kulit
pisang juga membuat perusahaan mengalami kerugian secara finansial akibat besarnya
jumlah scrap yang dibuang begitu saja. SOP yang ada di perusahaan pun tidak dilaksanakan
oleh karyawan. Rekomendasi yang dapat diterapkan oleh CV MJS antara lain adalah
membuat training karyawan, melakukan sosialisasi SOP, memberlakukan sistem
punishment, memperbaiki perencanaan produksi saat mendekati hari raya, serta membuat
prosedur penanganan scrap kulit pisang.

Kata kunci: pemeriksaan operasional, perencanaan, produksi, SOP, scrap, punishment



ABSTRACT

The development of the food industry sector in Indonesia is relatively fast and has a
good prospects. One of the companies engaged in the food industry in Bandung is CV MJS.
MIJS CV produces various cakes, such as “pisang bolen”, bananaroll, and other products. To
be able to compete, the production process at MJS CV has to be effective and efficient. CV
MJS has several problems in its production process, namely the frequent occurrence of
product shortages that cause high overtime costs on holidays, the absence of procedures for
handling banana peel scrap, and non-operating SOP.

To be able to overcome these problems, an operational review is needed. Through
the five stages of operational review, namely planning, work programs, field work,
development of findings and reviews, and reporting, the root of these problems can be
identified and threrfore some recommendations could be developed to overcome these
problems. The implementation of the recommendations is expected to increase effectiveness
and efficiency at CV MJS.

The method used in this research is analytical descriptive method. Research topics,
problem identification, and research objectives of the research object are determined. The
data (both primary and secondary data) are collected through interviews, observation,
documentation, and literature studies from books, journals, and various other sources. The
data that has been obtained is processed and then compared with existing theories using a
descriptive-inductive approach. The end result is recommendations and suggestions.

Based on the data obtained, it can be concluded that the problems in MJS CV are
critical problems that have occurred in the production process. This can be seen at the time
of the holiday, where there is often a product shortage that causes high overtime costs
because there is no training, poor production planning, and the absence of a punishment
system when daily production targets are not met. The overtime costs incurred are around
Rp. 30,000,000 in two weeks during the Eid holiday in 2018. The absence of procedures for
handling banana peel scrap also makes the company financially disadvantaged due to the
large amount of scrap thrown away. SOP in the company are not implemented by
employees. Recommendations that can be applied by CV MJS include giving training,
socializing SOP, enforcing a punishment system, improving production planning when
approaching holidays, and making procedures for handling banana peel scrap.

Keywords: operational review, planning, production, SOP, scrap, punishment
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG PENELITIAN

Sektor industri makanan sedang berkembang dengan sangat pesat dan
memiliki prospek yang baik ke depannya. Hal ini menyebabkan banyak usahawan
mencoba terjun ke dalam bisnis industri makanan. Saat berbicara mengenai industri
makanan, Bandung merupakan salah satu kota yang selalu menjadi tujuan wisata
kuliner. Setiap tahunnya, banyak bermunculan café, toko kue, maupun restoran baru
di Bandung. Dengan dibukanya café, toko kue maupun restoran baru tersebut,
kompetisi industri makanan di Bandung pun semakin meningkat. Oleh sebab itu untuk
dapat bersaing dengan pendatang baru, café, toko kue, maupun restoran yang sudah
ada harus memiliki keunggulan kompetitif serta mampu beroperasi secara efektif dan
efisien. Dalam industri makanan, salah satu siklus krusial yang harus diperhatikan
adalah siklus produksi. Untuk dapat bersaing, suatu usaha harus dapat menghasilkan
produk berkualitas tinggi dengan menekan biaya serendah-rendahnya. Kondisi ideal
ini hanya akan dapat dicapai jika proses produksi berjalan secara efektif dan efisien.

CV MIS merupakan salah satu toko kue yang sudah berdiri sejak tahun
1999. CV MJS memproduksi banyak produk seperti kue ulang tahun, kue basah, kue
kering, lapis panggang dan lain-lain, namun produk utama CV MIJS adalah pisang
bolen. CV MJS memiliki beberapa masalah, salah satunya adalah kekurangan produk
pisang bolen dan banana roll, terutama di waktu hari raya saat permintaan tinggi.
Selain itu, karyawan seringkali tidak mengenakan peralatan, contohnya sarung tangan,
seperti yang diwajibkan oleh perusahaan. Biaya lembur karyawan juga sangat tinggi.
Hal ini terjadi terutama di waktu-waktu liburan seperti, natal, lebaran, dan lain-lain.

Di depan pabrik CV MJS juga dapat dilihat banyak tumpukan scrap
sisa produksi berupa kulit pisang. Bahan baku pisang digunakan dalam produk-produk

utama CV MIJS baik dalam produk pisang bolen maupun banana roll.



CV MIJS belum pernah melakukan pemeriksaan operasional
sebelumnya, maka dari itu pemeriksaan operasional terhadap proses produksi
dilakukan agar sumber permasalahan di proses produksi dapat diketahui. Setelah
mengetahui sumber permasalahan, nantinya dapat diberikan rekomendasi untuk
memperbaiki permasalahan yang ada. Tujuan dari pemeriksaan operasional ini adalah

agar proses produksi di CV MJS dapat berjalan secara lebih efektif dan efisien.

1.2 RUMUSAN MASALAH PENELITIAN
Produk berkualitas tinggi merupakan buah dari proses produksi yang

efektif dan efisien. Untuk dapat menghasilkan produk berkualitas tinggi dengan SOP
yang memadai dan menekan kerugian yang ditimbulkan baik dari scrap maupun biaya
lembur, CV MIJS harus dapat meningkatkan keefektifan dan keefisienan dari proses
produksinya. Berikut masalah yang tetetapkan oleh peneliti:

1. Apakah CV MJS sudah mempunyai SOP yang memadai?
Apakah SOP di CV MJS sudah dijalankan dengan baik oleh para karyawan?
Apa penyebab biaya lembur karyawan yang sangat besar?
Apa tindakan yang dilakukan oleh CV MIJS sehubungan dengan scrap?

Apa manfaat dilakukannya pemeriksaan operasional bagi CV MJS?

A

Apa tindakan yang dapat diambil agar proses produksi di CV MJS berjalan

dengan lebih efektif dan efisien?

1.3. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat ditetapkan tujuan

penelitian sebagai berikut:

1. Mengetahui apakah CV MIJS sudah mempunyai SOP yang memadai.

2. Mengetahui apakah SOP di CV MIJS sudah dijalankan dengan baik oleh para
karyawan.
Mengetahui penyebab biaya lembur karyawan yang sangat besar.
Mengetahui tindakan yang dilakukan oleh CV MJS sehubungan dengan scrap.

Mengetahui manfaat dilakukannya pemeriksaan operasional bagi CV MIJS.

A

Mengetahui tindakan yang dapat diambil agar proses produksi di CV MIJS

berjalan dengan lebih efektif dan efisien.



1.4. MANFAAT PENELITIAN
Dengan adanya penelitian, diharapkan masalah-masalah yang telah
disebutkan di dalam rumusan masalah dapat di atasi sehingga tujuan penelitian
tercapai. Penelitian yang dilakukan membawa manfaat bagi berbagai pihak sebagai
berikut:
1. Bagi Perusahaan
Dari penelitian yang dilakukan, diharapkan masalah-masalah dalam
siklus produksi di CV MIJS dapat dideteksi. Masalah-masalah tersebut
kemudian diteliti untuk menghasilkan rekomendasi tindakan-tindakan yang
dapat diambil oleh pihak manajemen. Hal ini bermanfaat untuk menguragi
kerugian yang diakibatkan oleh masalah yang ada di siklus produksi CV MIJS.
Pengimplementasian rekomendasi tindakan-tindakan tersebut akan membantu
perusahaan untuk dapat melaksanakan kegiatan di siklus produksi dengan lebih
efektif dan efisien lagi.
2. Bagi Pembaca
Laporan yang merupakan hasil dari penelitian secara tertulis dapat
dibaca oleh semua orang. Melalui penelitian ini diharapkan pembaca dapat
memperluas penghetahuannya mengenai siklus produksi, terutama di industri
toko kue. Penelitian ini juga dapat dimanfaatkan sebagai sumber literatur bagi
pembaca dalam mengerjakan tugas. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
membantu penelitian-penelitian serupa di masa depan.
3. Bagi Penulis
Dengan dilakukannya penelitian, dapat mengembangkan pengetahuan
akan siklus produksi di perusahaan secara nyata. Penelitian ini merupakan
sarana mengimplementasikan pengetahuan yang telah dipelajari selama
menempuh pendidikan di Universitas Katolik Parahyangan. Melalui
penyusunan laporan penelitian ini juga didapatkan keahlian dalam menyusun

karya ilmiah yang akan berguna di masa depan.



1.5 KERANGKA PEMIKIRAN

Perkembangan zaman membuat persaingan di dunia bisnis menjadi
semakin besar. Industri makanan menjadi salah satu industri yang diminati oleh
banyak pengusaha. Untuk dapat bersaing dalam dunia bisnis, diperlukan competitive
advantage. Menurut Porter (1985:3) competitive advantage merupakan nilai yang
memungkinkan perusahaan untuk menciptakan nilai bagi customer melebihi biaya
yang digunakan untuk menciptakan nilai tersebut. Tentunya salah satu cara
menciptakan nilai yang lebih dari biaya yang digunakan dapat dilakukan saat
perusahaan melaksanakan proses produksi secara efektif dan efisien.

Perusahaan yang memiliki SOP yang baik dan melaksanakan kegiatan
produksinya sesuai dengan SOP tersebut akan dapat melaksanakan kegiatan
produksinya secara efektif dan efisien. Menurut Soemohadiwidjojo (2014:17-18),
berdasarkan standar ISO, dokumen-dokumen yang terdapat di SOP antara lain:

1. Kebijakan (tujuan dan komitmen organisasi)

2. Pedoman (apa yang dilakukan organisasi untuk menjapai kebijakan)
3. Prosedur (metode mengimplementasikan pedoman)

4. Instruksi kerja (aktivitas tertentu yang spesifik per individu)

5. Rekaman (membuktikan SOP tertuang dalam dokumen tertulis)

Agar perusahaan dapat melaksanakan proses produksi secara efektif
dan efisien, terlebih dahulu harus mengerti arti kata efektif dan efisien. Menurut
Hidayat (1986:41) efektivitas mengukur seberapa jauh target (dalam bentuk kuantitas,
kualitas, dan waktu) telah berhasil dicapai. Keefektifan perusahan dalam beroperasi
sangatlah penting untuk diperjuangkan. Efektivitas dapat menjadi salah satu ukuran
keberhasilan perusahaan seperti yang diungkapkan oleh Lubis dan Husaini (1987:55).
Sedangkan kata efisien menurut Mulyamah (1987:3) merupakan perbandingan
rencana penggunaan masukan dengan penggunaan yang sebenarnya.

Proses produksi dapat dikatakan efektif jika dapat mencapai target
produksi yang telah ditetapkan. Tidak tercapainya target produksi membuat
perusahaan kehilangan penjualan. Oleh sebab itu penting di perusahaan untuk
menerapkan sistem reward and punishment. Menurut Nuttin dan Greenwald (1968:2)
hasil dari reward and punishment sangat efektif untuk memengaruhi perilaku dari

seseorang di masa depan berdasarkan pengalaman reward and punishment yang



mereka terima agar mereka tidak mengulangi perilaku yang tidak diharapkan. Dalam
kasus ini sistem punishment akan membantu CV MIJS untuk memotivasi karyawan
agar bekerja dengan giat untuk memenuhi target produksi dan menghindari
punishment.

Penanganan scrap hasil produksi, yang di dalam kasus CV MJS berupa
kulit pisang seharusnya dapat dilakukan dengan lebih efektif. Scrap sebenarnya dapat
dimanfaatkan untuk membawa keuntungan bagi perusahaan. Menurut Tyas (2013:71)
scrap adalah bahan sisa yang tidak bisa dipakai dalam porsi saji, namun dapat
dimanfaatkan untuk membuat sesuatu lainnya.

Untuk dapat menemukan kelemahan dalam suatu perusahaan, dapat
dilakukan pemeriksaan operasional. Menurut Muyladi (2002:9) audit atau
pemeriksaan operasional adalah proses sistematik untuk memperoleh dan
mengevaluasi bukti kegiatan ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat
kesesuaian antara bukti kegiatan ekonomi tersebut dengan kriteria yang telah
ditetapkan lalu hasilnya dikomunikasikan kepada pihak yang berkepentingan.
Tujuannya di sini adalah mencapai efektivitas dan efisiensi dalam kegiatan
perusahaan.

Dalam melakukan suatu penelitian maupun pemeriksaan operasional
membutuhkan tahapan-tahapan yang dapat membantu kelancaran penelitian. Menurut
Reider (2002:39) yaitu planning, work program, field work, development of review
findings and recommendations, dan reporting. Tahapan planning merupakan tahap
awal untuk mengumpulkan informasi dalam rangka mendapatkan gambaran umum
mengenal aktivitas-aktivitas yang ada di perusahaan secara keseluruhan. Setelah itu
dalam tahap work program dipilih aktivitas yang akan diteliti lebih lanjut dan dibuat
program atau rencana kerja. Dalam tahap field work, program atau rencana kerja yang
telah dirancang di tahap work program dilakukan dan hasilnya dijabarkan dalam
bentuk temuan-temuan. Lalu pada tahap development of review findings and
recommendations, temuan-temuan tersebut di jabarkan berdasarkan kondisi, kriteria,
penyebab, dampak, dan rekomendasi. Tahapan yang terakhir adalah tahapan reporting
dimana laporan hasil penelitian dibuat. Menurut Reider (2002:25) dengan melakukan
pemeriksaan operasional, perusahaan dapat menilai apakah kinerja perusahaan sudah

efektif dan efisien. Melalui pemeriksaan operasional, perusahaan dapat



mengidentifikasi area mana yang membutuhkan perbaikan dan melakukan perbaikan
untuk mengatasi permasalahan yang ada. Dengan demikian perusahaan akan dapat
beroperasi dengan lebih efektif dan efisien sehingga memiliki competitive advantage

dan dapat bersaing dengan kompetitornya.
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